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RINGKASAN 

ROHAYATI. Desain Model Refokusing Pengembangan Sistem Pasokan Bahan 

Baku Agroindustri Gula Tebu Berkelanjutan. Dibimbing oleh MARIMIN, 

HARTRISARI HARDJOMIDJOJO, FARAH FAHMA dan KARTIKO EKO 

PUTRANTO. 
 

Gula memiliki posisi strategis sebagai komoditas pangan di Indonesia dan 

sangat sensitif terhadap fluktuasi pasokan serta harga. Produksi gula nasional belum 

mampu mengimbangi pertumbuhan konsumsi yang terus meningkat. Defisit 

pemenuhan kebutuhan gula menyebabkan ketergantungan pada impor, khususnya 

dalam bentuk gula mentah atau raw sugar. Permasalahan mendasar industri gula 

nasional bersifat struktural dan sistemik, serta sangat dipengaruhi oleh sistem 

pengusahaan dan pasokan bahan baku tebu. Faktor penghambat pada aspek hulu 

antara lain meliputi stagnasi luas areal tebu, rendahnya rendemen, produktivitas 

tebu yang tidak optimal, keterbatasan varietas unggul, inefisiensi praktik budidaya, 

serta rendahnya adopsi teknologi.  

Berbagai kebijakan telah dikeluarkan pemerintah untuk mendorong 

pencapaian swasembada gula nasional, namun pada praktiknya masih bersifat 

sektoral dan belum menyentuh akar permasalahan penyediaan bahan baku tebu 

secara berkelanjutan. Kebutuhan bahan baku tebu yang belum dapat tercukupi saat 

ini mengindikasikan bahwa upaya peningkatan produksi yang telah dilakukan 

belum memberikan hasil yang signifikan. Kondisi ini memperkuat urgensi perlunya 

pendekatan baru yang lebih sistemik dan adaptif serta intervensi kebijakan yang 

lebih agresif melalui ekspansi lahan, peningkatan produktivitas, dan modernisasi 

industri dalam pengembangan bahan baku tebu.  

Penelitian ini bertujuan untuk merancang model refokusing pengembangan 

sistem pasokan bahan baku agroindustri gula tebu berkelanjutan untuk mendukung 

peningkatan produksi gula tebu. Tujuan khusus penelitian ini adalah (1) 

menganalisis situasi dan kondisi objektif industri gula serta ketersediaan bahan 

baku tebu untuk produksi gula di Indonesia, (2) mengembangkan model penilaian 

keberlanjutan pasokan bahan baku untuk agroindustri gula tebu, dan (3) 

merumuskan skenario dan strategi refokusing pengembangan bahan baku tebu 

untuk agroindustri gula tebu berkelanjutan. 

Analisis situasional dilaksanakan menggunakan kerangka Soft Systems 

Methodology (SSM) untuk mendeskripsikan kondisi sistem agroindustri gula dan 

ketersediaan bahan baku tebu pada tingkat nasional dan wilayah. Model penilaian 

dan analisis keberlanjutan untuk menilai keberlanjutan pasokan bahan baku 

dikembangkan dengan kerangka Multiaspect Sustainability Analysis (MSA). 

Perumusan skenario dan strategi refokusing pengembangan yang relevan dan dapat 

diterapkan dilaksanakan dengan pendekatan perencanaan skenario (scenario 

planning) berdasarkan kerangka TAIDA (Tracking, Analyzing, Imaging, Deciding, 

and Acting).  

Hasil analisis situasional berhasil mengidentifikasi stakeholder utama rantai 

pasok bahan baku di PG di Jawa Barat, yang terdiri dari petani dan 

Koperasi/BUMDes, importir gula kristal mentah (GKM), pabrik gula dan 

perusahaan perkebunan. Tantangan utama yang dihadapi oleh pabrik gula adalah 

produktivitas yang rendah dan gangguan giling berupa jam berhenti giling akibat 



gangguan pasokan tebu. Model penilaian dan analisis keberlanjutan pasokan bahan 

baku tebu untuk industri gula menggunakan 3 aspek keberlanjutan, yaitu ekonomi, 

sosial, dan lingkungan, dengan 22 faktor. Nilai kemungkinan kondisi masa 

mendatang juga diakomodasi dalam model. Validasi dilaksanakan melalui studi 

kasus pada tingkat wilayah, yaitu pada tiga pabrik gula di Provinsi Jawa Barat. Hasil 

penilaian keberlanjutan menunjukkan bahwa agregat status keberlanjutan pasokan 

bahan baku tebu pada tiga pabrik gula adalah “berkelanjutan”, tetapi terdapat variasi 

kinerja antar-aspek, dengan status keberlanjutan tertinggi pada aspek sosial. 

Prioritas peningkatan keberlanjutan pada setiap pabrik gula berfokus pada aspek 

yang berbeda. Perbandingan simulasi skenario peningkatan keberlanjutan pasokan 

bahan baku secara teoretis dan berdasarkan pendapat narasumber menunjukkan 

hasil yang berbeda.   

Perencanaan skenario dengan menggunakan kerangka TAIDA yang 

dilaksanakan berhasil menganalisis adanya dua ketidakpastian utama yang paling 

berpengaruh, yaitu (1) kapasitas peningkatan produksi tebu dalam negeri dan (2) 

derajat ketergantungan pada impor gula mentah. Tiga skenario refokusing 

pengembangan bahan baku tebu untuk agroindustri berkelanjutan berhasil 

dirumuskan, yaitu (1) skenario “Scale and Tech Leap” (Modernisasi dan 

Peningkatan Kapasitas), (2) skenario “Smart Yield Path” (Peningkatan 

Produktivitas), dan (3) skenario “Import Lock-In” (Mengandalkan Impor Raw 

Sugar). Ketiga skenario tersebut memiliki peluang yang sama dan memungkinkan 

untuk diimplementasikan di masa depan. Pelaksanaan refokusing pengembangan 

diupayakan tidak hanya melalui satu jalur kebijakan tunggal, tetapi melalui suatu 

bauran kebijakan (policy mix) untuk mendukung perwujudan swasembada gula. 

Implementasi arahan penerapan ketiga skenario tersebut disusun dalam suatu peta 

jalan dengan kerangka waktu 10 tahun. 

Beberapa keterbatasan pada penelitian ini adalah (1) belum mengakomodasi 

arah perubahan kapasitas industri yang bersifat dinamis dan masih menggunakan 

pendekatan statis, (2) belum adanya pembanding status keberlanjutan pasokan 

bahan baku industri gula terbaik pada level nasional yang objektif dan ilmiah, dan 

(3) validasi model masih terbatas pada tiga pabrik gula milik BUMN di satu 

wilayah. Penelitian lanjutan yang disarankan yaitu memperluas penerapan dan 

validasi model refokusing pengembangan ke sentra wilayah produksi lainnya, serta 

melibatkan lebih banyak pabrik gula; mengintegrasikan alat analisis lainnya dalam 

pengembangan model penilaian dan analisis keberlanjutan pasokan bahan baku 

tebu, seperti sistem dinamik atau machine learning; serta menerapkan model 

penilaian dan analisis keberlanjutan multiaspek pada pabrik gula dengan kinerja 

terbaik sebagai patokan banding ilmiah dan objektif di tingkat nasional. Kebaruan 

yang dihasilkan dari penelitian ini adalah (1) rangkaian integrasi teknik analisis dan 

perumusan strategi untuk refokusing pengembangan sistem pasokan bahan baku 

agroindustri gula tebu berkelanjutan, (2) model penilaian dan analisis keberlanjutan 

multiaspek pasokan bahan baku industri gula yang mengakomodasi 3 aspek dan 22 

faktor, serta penilaian kemungkinan kondisi di masa mendatang, dan (3) rumusan 

skenario dan strategi untuk refokusing pengembangan sistem pasokan bahan baku 

agroindustri gula tebu berkelanjutan.  
 

Kata kunci: agroindustri gula, keberlanjutan multiaspek, model refokusing, 

perencanaan skenario, tebu  



SUMMARY 

ROHAYATI. Design of a Development Refocusing Model for Sustainable Sugar 

Agro-industry Raw Material Supply System. Supervised by MARIMIN, 

HARTRISARI HARDJOMIDJOJO, FARAH FAHMA, and KARTIKO EKO 

PUTRANTO. 
 

Sugar holds a strategic position as a food commodity in Indonesia and is 

highly sensitive to supply and price fluctuations. National sugar production has not 

been able to keep pace with the continued growth in consumption. The shortfall in 

meeting sugar needs has led to a reliance on imports, particularly raw sugar. The 

fundamental challenges of the national sugar agro-industry are structural and 

systemic, and are heavily influenced by the sugarcane management system and raw 

material supply. Key inhibiting factors in the upstream include stagnant sugarcane 

acreage, low sugarcane yields, suboptimal sugarcane productivity, limited 

availability of superior varieties, inefficient cultivation practices, and low 

technology adoption. 

The government has issued various policies to enhance national sugar self-

sufficiency, but in practice, these remain sectoral and have not yet addressed the 

root causes of sustainable sugarcane raw material supply. The current insufficiency 

of sugarcane indicates that efforts to increase production through conventional 

approaches have not yielded significant results. This situation reinforces the 

urgency of a new, more systemic and adaptive approach. More aggressive policy 

interventions, including land expansion, increased productivity, and industrial 

modernization in sugarcane development, as the agro-industry’s raw material is also 

needed. 

This research aims to design a model to refocus the development of a 

sustainable raw-material supply system for the sugar agro-industry to support 

increased sugar production. The specific objectives are to (1) analyze the objective 

situation and conditions of the sugar agro-industry and the availability of sugarcane 

raw materials for sugar production in Indonesia, (2) develop a model for assessing 

the sustainability of raw material supply for the sugar agro-industry, and (3) 

formulate scenarios and strategies for refocusing sugarcane raw material 

development for the sustainable sugarcane agro-industry.  

A situational analysis was conducted using the Soft Systems Methodology 

(SSM) framework to describe the condition of the sugar agro-industry system and 

the availability of sugarcane raw materials at the national and regional levels. A 

sustainability assessment and analysis model was developed to assess the 

sustainability of raw material supplies using the Multiaspect Sustainability Analysis 

(MSA) framework. The formulation of relevant and applicable scenarios and 

development refocusing strategies was carried out using scenario planning based on 

the TAIDA (Tracking, Analyzing, Imaging, Deciding, and Acting) framework 

The situational analysis identified key stakeholders in the raw material supply 

chain at sugar mills in West Java, including farmers and cooperatives/village-owned 

enterprises (VoE), raw sugar importers, sugar mills, and sugar companies. The 

challenges faced by the sugar mills are low productivity and milling disruptions, 

such as downtime due to disruptions in sugarcane supply. The model for assessing 

and analyzing the sustainability of sugarcane raw material supply for the sugar agro-



industry utilizes three sustainability aspects: economic, social, and environmental, 

with 22 factors. The model also incorporates the likelihood of future conditions. 

Model validation was conducted through case studies at the regional level, at three 

sugar mills in West Java Province. The results of the sustainability assessment 

indicate that the aggregate sustainability status of sugarcane supply at the three 

sugar mills is “sustainable”, but there is variation in performance across aspects, 

with the highest sustainability status in the social aspect. Priorities for improving 

the sustainability status at each sugar mill focus on different aspects. A comparison 

of theoretical simulations of scenarios for improving the sustainability of the raw 

material supply and the experts’ opinion shows diverse results. 

Scenario planning using the TAIDA framework successfully analyzed the two 

most influential uncertainties, namely (1) the capacity to increase domestic 

sugarcane production and (2) the degree of dependence on sugar imports. Three 

scenarios for refocusing the development of sugarcane for sustainable agro-industry 

were successfully formulated, namely (1) the “Scale and Tech Leap” scenario 

(Modernization and Capacity Increase), (2) the “Smart Yield Path” scenario 

(Productivity Increase), and (3) the “Import Lock-In” scenario (Relying on 

Imported Raw Sugar). All three scenarios offer equal opportunities and are possible 

to be implemented in the future. The implementation of the refocusing of 

development is attempted not only through a single policy path, but through a policy 

mix to support the realization of sugar self-sufficiency. The implementation of the 

directions for applying the three scenarios is outlined in a ten-year roadmap. 

Some limitations of this research are (1) it has not accommodated the dynamic 

direction of industrial capacity changes and still uses a static approach, (2) there is 

no objective and scientific comparison of the sustainability status of the best raw 

material supply for the sugar agro-industry at the national level, and (3) model 

validation is still limited to state-owned sugar mills in one region. Further research 

suggestion is to expand the application and validation of the development 

refocusing model to other production center areas, and involve more sugar mills; 

integrate other analytical tools in the development of the assessment and analysis 

model for the sustainability of sugarcane raw material supply, such as dynamic 

systems or machine learning; and apply the multi-aspect sustainability assessment 

and analysis model to the best-performing sugar mill as a scientific and objective 

benchmark at the national level. The novelties resulting from this research are (1) 

an integrated analysis techniques and strategy formulation for refocusing the 

development of a sustainable sugar agro-industry raw material supply system, (2) a 

multi-aspect sustainability assessment and analysis model of the raw material 

supply for the sugar agro-industry that accommodates 3 aspects and 22 factors, as 

well as an assessment of possible future conditions, and (3) the formulation of 

scenarios and strategies for refocusing the development of a sustainable sugarcane 

agro-industry raw material supply system. 
 

Keywords: multi-aspect sustainability, refocusing model, scenario planning, sugar 

agro-industry, sugarcane.  
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I Industri : Seluruh bentuk kegiatan ekonomi yang mengolah 

bahan baku dan/atau memanfaatkan sumber daya 

industri sehingga menghasilkan barang yang memiliki 

nilai tambah atau manfaat lebih tinggi, termasuk jasa 

industri. Industri yang dimaksud dalam kaitannya 

dengan penelitian ini adalah industri gula kristal putih 

dan industri gula kristal rafinasi. Terdapat dua macam 
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atau 

keberlanjutan 

: Istilah yang digunakan untuk keberlanjutan yang 

menunjukkan kinerja suatu proses bisnis yang 

memanfaatkan sumber daya alam dinilai dari berbagai 

dimensi atau aspek dan indikator 

 SSM : Soft systems methodology, merupakan sebuah 

rangkaian metodologi berlandaskan pada pendekatan 

sistem yang menjelaskan dan mendeskripsikan situasi 
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